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Abstrak  
Komitmen organisasi sangat penting bagi sebuah organisasi karena akan 
membuat seseorang mau mengeluarkan usaha yang keras demi tercapainya tujuan 
organisasi. Seorang pegawai yang mempunyai locus of control internal 
kemungkinan akan mempunyai komitmen yang tinggi terhadap organisasinya, 
mereka yang memiliki sikap cenderung positif dan motivasi yang tinggi untuk 
tetap komit pada organisasinya. Namun, apabila mereka yang memiliki sikap 
cenderung negatif dan motivasi yang rendah untuk tetap komit pada 
organisasinya. 
Tujuan penelitian ini yakni untuk mengetahui hubungan antara locus of 
control internal dengan komitmen organisasi, sehingga penulis mengajukan 
hipotesis “Ada hubungan positif antara locus of control internal dengan komitmen 
organisasi”. Subjek dalam penelitian ini adalah Guru SD Pegawai Negeri Sipil 
(PNS), yang berjumlah 80 subjek. Teknik pengambilan sampel yang digunakan 
yaitu dengan teknik non random, yaitu semua individu dalam populasi tidak diberi 
peluang yang sama untuk dijadikan sampel. Berdasarkan uraian tersebut dapat 
disimpulkan bahwa dalam penelitian ini digunakan teknik sampling yaitu 
purposive non random sampling, yaitu subjek yang dijadikan sampel penelitian 
didasarkan ciri tertentu. Alat ukur yang digunakan untuk mengungkap variabel-
variabel penelitian ada 2 macam alat ukur, yaitu: (1) skala locus of control 
internal, dan (2) skala komitmen organisasi. Analisis data dalam penelitian ini 
menggunakan korelasi product moment. Berdasarkan hasil analisis maka 
diperoleh korelasi antara locus of control internal dengan komitmen organisasi (r) 
sebesar 0,840 dengan p=0,000 dimana p < 0,01, hal ini berarti ada hubungan 
positif yang sangat signifikan antara locus of control internal dengan komitmen 
organisasi. Artinya, semakin tinggi locus of control internal maka semakin tinggi 
komitmen organisasi, dan sebaliknya semakin rendah locus of control internal 
maka semakin rendah komitmen organisasi.  
Rerata empirik variabel locus of control internal sebesar 94,48 dengan 
rerata hipotetik 75. Jadi rerata empirik > rerata hipotetik yang menggambarkan 
bahwa pada umumnya guru pegawai negeri sipil mempunyai locus of control 
internal tinggi. Selanjutnya rerata empirik variabel komitmen organisasi sebesar 
123,18 dengan rerata hipotetik sebesar 97,5. Jadi rerata empirik > rerata hipotetik 
yang berarti pada umumnya guru pegawai negeri sipil mempunyai komitmen 
organisasi yang juga tinggi. Peranan locus of control internal terhadap komitmen 
organisasi sebesar 70,5% yang artinya masih terdapat 29,5% yang mempengaruhi 
komitmen organisasi. Misalnya antara lain: faktor lingkungan, locus of control 
eksternal.  
 






The organization is important for an organization because they can make 
someone might have spent work hard to achieve organizational goals. An 
employee locus of control internal is likely to have commitments high evaluation 
organization, they  have tended to be positive attitude and motivation high for 
commit to keep his organization. But , if they have a negative trend low and 
motivation to keep commit on his organization. 
The aim of this research is to know the relationship between internal locus 
of control with commitment organization, so the authors propose the hypothesis 
“there is a positive relationship between internal locus of control with 
commitment organization”. Subjects in this study Primary school teachers civil 
servants ( civil servants ), which totaling 80 subjects. The sampling technique is a 
non random, all individuals in the population will not be an equal chance of are 
only sampled. Based on the discussion has concluded that in this research 
technique is used purposive non random sampling, a subject as sample research 
based certain features. The measure instrument which used to reveal research 
variables there are 2 kinds of measure instrument, namely: (1) the scale of internal 
locus of control, and (2) commitment organization. Data analysis in this study is 
uses of product-moment correlation. Based on the anlysis results, so that obtained 
correlation between internal locus of control with commitment organization of (r) 
amount of 0,840 with p=0,000 where p < 0,01, this means there is a very 
significant positive relationship between internal locus of control with 
commitment organization. That is, the higher the internal locus of control then the 
higher commitment organization, and reverse the lower internal locus of control 
then also the lower commitment organization.  
The empirical mean of internal locus of control variable is amount of 
94,48 and hypothetic mean is amount of 75. It shows that empirical mean > 
hypothetic mean that illustrates that teachers civil servants has a high internal 
locus of control. Further the empirical mean of commitment organization 
variables is amount of 123,18 and hypothetic mean is amount of 97,5. It shows 
that empirical mean > hypothetic mean that illustrates that teachers civil servants 
has a high commitment organization. The role of the internal locus of control 
toward commitment organization is amount of 70,5% that means there is still 
29,5% that affect commitment organization, for example: environmental factors, 
eksternal locus of control. 
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1. PENDAHULUAN 
Banyak sekali perubahan yang terjadi dalam suatu organisasi beberapa 
tahun terakhir, baik dari internal maupun eksternal. Perubahan tersebut harus 
dapat direspon dengan cepat oleh suatu organisasi baik organisasi swasta maupun 
organisasasi pemerintahan. Oleh sebab itu agar suatu organisasi dapat berjalan 
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dengan baik diperlukan suatu sumber daya manusia yang berkualitas. Organisasi 
pada dasarnya digunakan sebagai tempat atau wadah dimana orang-orang 
berkumpul, bekerjasama secara rasional dan sistematis, terencana, terorganisasi, 
terpimpin dan terkendali, dalam memanfaatkan sumber daya, sarana-parasarana, 
data, dan lain-lain. Organisasi ataupun perusahaan pasti memiliki komitmen 
organisasional pada dasarnya berkaitan dengan kedekatan para karyawan atau 
pegawai terhadap organisasi. Organisasi membutuhkan karyawan yang bersedia 
untuk bekerja keras demi kepentingan organisasi dan bersedia terlibat secara 
penuh dalam upaya mencapai tujuan dan kelangsungan hidup organisasi. 
Perusahaan tidak hanya cukup memiliki faktor komitmen organisasional saja, 
melainkan suatu perusahaan harus mampu mengendalikan suatu peristiwa yang 
sering terjadi agar pencapaian tujuan organisasi dapat tercapai dengan baik, 
karena dalam locus of control yang baik akan memberikan dampak positif bagi 
karyawan dalam meningkatkan kinerja suatu pegawai . Hal ini merupakan salah 
satu cara agar karyawan tidak mengalami gangguan dalam menyelesaikan 
pekerjaannya, karena setiap individu merasa dapat mengontrol dirinya sendiri 
maka mereka akan lebih mampu mengendalikan akibat dan yang terjadi dalam 
lingkungan sehingga akan lebih merasa puas dengan pencapaian yang sudah 
dilakukan, karena itu locus of control sangat mempengaruhi komitmen organisasi 
karyawan.  
Adapula fenomena yang terjadi disekitar lingkungan kita tentang 
komitmen organisasi. “Tim Pemkab Sragen mengisyaratkan batal menjemur dua 
PNS yang kedapatan mangkir dinas tanpa keterangan pada hari pertama masuk 
pasca libur panjang beberapa waktu lalu. Meski batal dijemur, satu PNS 
dipastikan bakal langsung diberi sanksi pecat karena kedapatan menghilang dan 
tidak masuk lebih dari enam bulan. Sekretaris Daerah (Sekda) Sragen, Tatag 
Prabawanto mengatakan Pemkab tetap konsisten untuk menerapkan komitmen 
memberi sanksi tegas berupa penjemuran PNS yang membolos. Akan tetapi untuk 
kasus dua PNS yang kedapatan membolos beberapa waktu lalu, ternyata faktanya 
menyimpulkan keduanya tidak memenuhi unsur untuk diberi sanksi penjemuran. 
Untuk satu PNS di Dinas Kesehatan Kabupaten (DKK) yang tidak absen saat 
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disidak, setelah diklarifikasi ternyata saat itu ditugaskan dari dinasnya untuk piket 
ke markas PMI Sragen. Klarifikasi dilakukan langsung oleh tim Badan 
Kepegawaian Daerah (BKD) dan tim majelis disiplin PNS Pemkab Sragen.” 
(http://joglosemar.co/2013/08/satu-pns-batal-dijemur-satu-malah-dipecat.html)  
Tidak hanya kasus di atas, dari hasil wawancara yang dilakukan oleh 
penulis pada tanggal 23 Oktober 2015 di dapat ada beberapa sekitar 2-3 guru 
ketika pada hari Senin masih ada yang tidak mengikuti upacara disekolah, adapun 
alasannya jarak antara rumah dan sekolah terlalu jauh. Serta ketika jam mengajar 
guru sudah tidak ada atau sudah selesai sebagian memutuskan untuk ijin pulang 
padahal batas jam pulang guru sudah ditentukan oleh UPT Dinas Pendidikan 
Pemuda dan Olahraga (DIKPORA). Sebenarnya masih banyak kasus berkaitan 
dengan komitmen organisasi yang banyak dirilis oleh berbagai media, baik media 
cetak maupun media elektronik. Contoh sederhananya adalah seorang pegawai 
atau karyawan dalam memandang karirnya di sebuah instansi. Jika ia memiliki 
internal locus of control maka dia akan menyatakan kegagalannya meraih suatu 
jabatan lebih dikarenakan dirinya sendiri. Suatu organisasi dikatakan berhasil 
dalam mencapai tujuan sangat tergantung kepada anggota organisasinya. Apabila 
organisasi dapat mengelola karyawan atau pegawai dengan baik, besar 
kemungkinan tujuan organisasi yang telah ditetapkan dapat dicapai dengan hasil 
yang memuaskan.  
Oleh karena itu, pentingnya komitmen dalam sebuah organisasi bagi 
seseorang apabila tidak terpenuhi akan menimbulkan permasalahan. Berdasarkan 
uraian tersebut maka muncul permasalahan “apakah ada hubungan antara locus of 
control internal dengan komitmen organisasi?” dari permasalahan tersebut maka 
penulis tertarik untuk mengambil judul : “Hubungan antara locus of control internal 
dengan komitmen organisasi”.  
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui: a. Untuk mengetahui 
adanya hubungan antara locus of control internal dengan komitmen organisasi; b. 





Manfaat dari penelitian ini adalah:  
Penelitian ini diharapkan dapat membantu dalam bidang ilmu psikologi 
khususnya psikologi industri dan organisasi, serta memberi wawasan baru dan 
sebagai bahan pertimbangan tentang hubungan locus of control internal dengan 
komitmen organisasi.  
Bagi organisasi yakni untuk lebih merangsang pegawai atau karyawan agar 
mempunyai komitmen organisasi.  
Bagi subjek penelitian, dapat memberikan masukan mengenai hubungan 
antara locus of control internal dengan komitmen organisasi, sehingga dapat 
menjadi bahan rujukan kepada peneliti lain yang akan melakukan penelitian 
terhadap permasalahan yang sama. 
 
Komitmen Organisasi  
Komitmen organisasi adalah derajat dimana karyawan percaya dan 
menerima tujuan-tujuan organisasi dan akan tetap tinggal atau tidak akan 
meninggalkan organisasi. Komitmen organisasi juga dapat dijelaskan sebagai 
dimensi perilaku penting yang dapat digunakan untuk menilai kecenderungan 
karyawan untuk bertahan sebagai anggota organisasi (Sopiah, 2008).  
Anggota organisasi yang berkomitmen terhadap organisasinya mungkin 
saja mengembangkan pola pandang yang lebih positif terhadap organisasi dan 
dengan senang hati tanpa paksaan mengeluarkan energi ekstra demi kepentingan 
organisasi (Anik dan Arifuddin, 2003). 
Menurut Allen & Meyer (1997, pp. 1-18), ada tiga komponen yang 
mempengaruhi komitmen organisasional, yaitu: a). Affective Commitment; b). 
Continuance Commitment; c). Normative Commitment 
Steers dan Porter (dalam Sopiah, 2008) menyebutkan ada tiga faktor yang 
mempengaruhi komitmen organisasi, yaitu: a). Faktor personal; b). Faktor 






Locus Of Control internal  
Locus of control merupakan salah satu konsep kepribadian individual 
dalam perilaku keorganisasian. Konsep dasar locus of control diambil dari teori 
pembelajaran sosial (learning social) yang dikembangkan oleh Rotter (Patten, 
2005). Locus of control terkait dengan tingkat kepercayaan seseorang tentang 
peristiwa, nasib, keberuntungan dan takdir yang terjadi pada dirinya, apakah 
karena faktor internal atau faktor eksternal. Individu yang percaya bahwa 
peristiwa, kejadian, dan takdir disebabkan karena kendali dirinya sendiri disebut 
dengan internal locus of control. Sedangkan individu yang percaya bahwa 
peristiwa, kejadian, dan takdir disebabkan karena kendali dari faktor di luar 
dirinya disebut dengan eksternal locus of control (Robbins, 2005).  
Locus of control internal yaitu persepsi atau pandangan individu bahwa 
segala macam kejadian yang menimpa hidupnya ditentukan oleh usaha dan 
kemampuannya sendiri. Itu artinya bagi orang yang memiliki locus of control 
internal memandang dunia sebagai suatu hal yang dapat diramalkan dan perilaku 
individu turut serta di dalamnya. Siagian (2004; 112) menegaskan bahwa “orang 
yang “internal” pada dasarnya berpandangan bahwa dirinya lah yang menjadi tuan 
dari nasibnya”.  
Menurut Crider (1983) karakteristik antara locus of control internal adalah 
sebagai berikut: 1). Suka bekerja keras; 2). Memiliki inisiatif yang tinggi; 3). 
Selalu berusaha untuk menemukan pemecahan masalah; 4). Selalu mencoba untuk 
berpikir selektif mungkin; 5). Selalu mempunyai persepsi bahwa usaha harus 
dilakukan jika ingin berhasil. 
 
2. METODE 
Populasi dalam penelitian ini adalah Pegawai Negeri Sipil yang 
mempunyai Profesi sebagai Guru SD di daerah Laweyan Surakarta yang 
berjumlah 1.012 orang. Teknik pengambilan sampel yang digunakan yaitu dengan 
teknik non random, yaitu semua individu dalam populasi tidak diberi peluang 
yang sama untuk dijadikan sampel. Berdasarkan uraian tersebut dapat 
disimpulkan bahwa dalam penelitian ini digunakan teknik sampling yaitu 
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purposive non random sampling, yaitu subjek yang dijadikan sampel penelitian 
didasarkan ciri tertentu. Subjek berjumlah 80 orang. Pengumpulan data dalam 
penelitian ini menggunakan skala pengukuran psikologis. Ada dua skala yang 
digunakan dalam penelitian ini, yaitu skala locus of control internal dan komitmen 
organisasi. Teknik analisis yang digunakan untuk menghubungkan antara locus of 
control internal dengan komitmen organisasi adalah SPSS dengan analisis product 
moment. Skala locus of control setelah dilakukan perhitungan Aiken’s maka 
diperoleh 30 aitem yang valid, sedangkan untuk skala komitmen organisasi 
setelah perhitungan Aiken’s diperoleh 39 aitem yang valid. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Dari hasil analisis data uji product moment dapat diketahui bahwa ada 
hubungan positif yang sangat signifikan antara locus of control internal dengan 
komitmen organisasi, dengan rxy sebesar 0,840 dengan sig 0,000 (p < 0,01). 
Artinya bahwa semakin tinggi locus of control internal maka semakin tinggi 
komitmen organisasi, dan sebaliknya semakin rendah locus of control internal 
maka semakin rendah pula  komitmen organisasi. Jadi hipotesis yang peneliti 
ajukan diterima. 
Individu yang memiliki locus of control internal sebagai kontrol diri yang 
berkaitan dengan hal-hal yang menyangkut masalah perilaku dari individu. Segala 
macam kejadian yang menimpa hidupnya ditentukan oleh usaha dan 
kemampuannya sendiri. Pendapat tersebut didukung oleh Sarafino yang 
menyatakan, individu dengan locus of control internal yakin bahwa kesuksesan 
dan kegagalan yang terjadi dalam hidup tergantung pada diri sendiri (dalam Lau 
(1988, h.52)). 
Locus of control internal yang tinggi pada Guru pegawai negeri sipil 
(PNS) di gugus 7 ditunjukkan dengan rerata empirik 94,48 dengan rerata hipotetik 
sebesar 75. Jadi rerata empirik > rerata hipotetik yang berarti pada umumnya 
pegawai mempunyai locus of control internal yang tinggi.  
Adanya locus of control internal yang tinggi, karena kepercayaan akan 
kontrol diri sendiri telah terbentuk. Dalam melakukan pekerjaan, seorang pegawai 
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yang memiliki locus of control internal akan mencoba bekerja semaksimal 
mungkin dan mencari solusi sehingga pekerjaan yang dikerjakannya selesai tepat 
pada waktunya. Hal ini sesuai dengan pendapat Crider (1983) bahwa karakteristik 
locus of control internal mempengaruhi seperti suka bekerja keras; memiliki 
inisiatif yang tinggi; selalu berusaha untuk menemukan pemecahan masalah; 
selalu mencoba untuk berpikir selektif mungkin; selalu mempunyai persepsi 
bahwa usaha harus dilakukan jika ingin berhasil.  
Kemudian karena locus of control internal tinggi maka komitmen 
organisasi juga tergolong tinggi. Hal tersebut terlihat dari perbandingan antara 
rerata empirik 123,18 > rerata hipotetik 97,5.  
Adanya komitmen organisasi yang tinggi karena pegawai mempunyai 
ikatan emosianal (locus of control internal) terhadap organisasinya yang 
berkeinginan untuk lebih memberikan kepercayaan, tenaga dan rasa tanggung 
jawab dalam keberhasilan organisasi dimana tempatnya bekerja. Serta adanya 
dukungan dari teman seprofesi maupun atasan sehingga dapat menghasilkan 
prestasi yang baik.  
Variabel locus of control internal menyumbang cukup relevan terhadap 
komitmen organisasi dengan sumbangan efektifnya sebesar 70,5%. Dengan 
demikian diharapkan untuk tetap mengembangkan kontrol diri (locus of control 
internal) sehingga locus of control tetap tinggi dan pada akhirnya, komitmen 
organisasi juga tetap tinggi. Adapun faktor lain yang mempengaruhi komitmen 
organisasi yakni sebesar 29,5% selain locus of control internal adalah 
karakteristik pekerjaan, karakteristik struktur, pengalaman kerja (David (1997) 
dalam Sopiah, (2008: 163)).  
Kelemahan penelitian ini ada pada pengambilan datanya peneliti tidak 
dapat bertatapan muka secara langsung karena terbenturnya jadwal pekerjaan 
responden yang diteliti (keterbatasan waktu) maka instrumen penelitian hanya 
dititipkan pada bagian tata usaha, peneliti kurang dapat memberikan instruksi 
pengerjaan secara lebih detail sehingga memungkinkan ada kesalahan persepsi 





Adapun keisimpulan dan saran dari peneliti adalah: a). Ada hubungan 
positif antara locus of control internal dengan komitmen organisasi. Artinya 
semakin tinggi locus of control internal maka semakin tinggi pula komitmen 
organisasi dan sebaliknya, semakin rendah locus of control internal maka semakin 
rendah pula komitmen organisasi; b). Sumbangan efektif locus of control internal 
terhadap komitmen organisasi 70,5%. Hal ini berarti menunjukkan bahwa terdapat 
faktor-faktor sebesar 29,5% selain locus of control internal yang mempengaruhi 
komitmen organisasi antara lain: faktor lingkungan, locus of control eksternal.  
Dari hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan diatas, maka penulis 
mengajukan beberapa saran sebagai berikut: 
Memberikan pemahaman mengenai nilai-nilai pendidikan yang ingin dicapai 
oleh instansi, serta memberikan pelatihan pada guru untuk semakin meningkatkan 
keyakinan dari dalam diri bahwa dengan lebih meningkatnya locus of control 
internal akan mempunyai komitmen yang tinggi terhadap organisasinya sehingga 
memiliki sifat yang positif untuk tetap komit dengan organisasinya. 
Dengan terbuktinya hipotesis ini, diharapkan bagi guru untuk semakin 
mempertahankan locus of control internalnya, atau semakin meningkatkan 
keyakinan dari dalam diri untuk tetap berada di organisasi yang telah menjadi 
bagian dari pekerjaannya. Sehingga dalam menyelesaikan pekerjaan atau tugasnya 
para guru mampu bekerja secara profesional.  
Bagi penelitian lain yang tertarik untuk melakukan penelitian yang berkaitan 
dengan peneliti ini diharapkan untuk memperluas ruang lingkup penelitian dan 
mempertimbangkan variabel-varibael lain yang berkaitan dengan komitmen 
organisasi antara lain lingkungan sekitar, lingkungan fisik kerja, komunikasi yang 
terjalin, dsb.  
Peneliti diharapkan melakukan penyempurnaan alat ukur yang digunakan agar 
diperoleh hasil yang lebih akurat. Peneliti diharapkan memperbaiki penyusunan 
kata-kata dalam kalimat skala penelitian sehingga maksud dari setiap aitem yang 
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